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Abstract 

Mathematics learning in elementary schools is often considered difficult by students because 

conventional methods do not actively involve students, resulting in low learning outcomes. This study 

aims to analyze the effectiveness of the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) learning 

model on the mathematics learning outcomes of grade 4 students of SDN Tamanan 1. The research 

method used is qualitative with data collection techniques through observation, interviews, 

documentation, and questionnaires. The results of the study indicate that the implementation of PBL 

is very effective in improving mathematics learning outcomes. PBL encourages students to be actively 

involved through problem identification, group discussions, and contextual problem solving. Students 

showed a significant increase in learning outcomes, as seen from the values before and after the 

implementation of PBL. In addition, students became more active, enthusiastic, and motivated in the 

learning process. Contextual problems presented in PBL increase the relevance of mathematics to 

students' daily lives, while collaboration and discussion support the development of critical thinking 

and communication skills. Based on these findings, PBL not only improves understanding of 

mathematical concepts but also encourages students' activeness, enthusiasm, and motivation. Thus, 

the PBL learning model is recommended as an alternative effective method in mathematics learning 

in elementary schools. 

Keywords: Mathematics learning outcomes, Problem Based learning 

Abstrak 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering dianggap sulit oleh siswa karena metode 

konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 4 SDN Tamanan 1. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

PBL sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. PBL mendorong siswa untuk 

terlibat aktif melalui identifikasi masalah, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah kontekstual. 

Siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar, yang terlihat dari nilai sebelum dan 

sesudah penerapan PBL. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Masalah kontekstual yang disajikan dalam PBL meningkatkan relevansi matematika 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sedangkan kolaborasi dan diskusi mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Berdasarkan temuan ini, PBL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep matematika tetapi juga mendorong keaktifan, antusiasme, dan motivasi siswa. 
Dengan demikian, model pembelajaran PBL direkomendasikan sebagai alternatif metode yang efektif 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Hasil belajar Matematika, Problem Based learning 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan di semua 

jenjang pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar (SD). Matematika berperan penting dalam 

pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa 

(Halimah et al., 2023). Namun, pada kenyataannya, matematika sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi sebagian siswa(Ananda et al., 2023). Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran yang kurang menarik, 

kurangnya pemahaman konsep dasar, dan kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

matematika(Fajri, 2010). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali dianggap sulit oleh siswa. 

Kesulitan ini muncul karena metode pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran(Safitri et al., 2023). Metode konvensional seperti 

ceramah atau pemberian soal sering kali mendominasi, sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang memahami konsep dasar matematika(Munif et al., 2022). Hal ini berakibat pada 

rendahnya hasil belajar siswa, yang terlihat dari nilai ulangan harian atau ujian semester yang 

masih di bawah standar ketuntasan minimal (KKM). 

Pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered) seringkali 

kurang efektif dalam menumbuhkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika(Adil et 

al., 2023). Siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru tanpa terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran(Harianja et al., 2023). Akibatnya, pemahaman konsep 

matematika siswa menjadi dangkal dan mudah dilupakan. Selain itu, pembelajaran 

konvensional juga kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan pemahaman, minat, dan motivasi siswa. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). 

PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) dan 
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menekankan pada pemecahan masalah autentik(Yana et al., 2022). Dalam PBL, siswa dituntut 

untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah secara 

bersama-sama. Melalui proses ini, siswa dapat membangun pemahaman konsep matematika 

secara lebih mendalam dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta memecahkan 

masalah. 

Problem-Based Learning (PBL) menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. PBL merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan masalah kehidupan nyata sebagai stimulus pembelajaran(Ariyani & Kristin, 

2021). Dengan metode ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan 

bekerja secara kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran matematika, PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam dengan menerapkan 

teori yang dipelajari pada situasi nyata(Palinussa et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan PBL terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 4 SDN 

Tamanan 1. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa(Gallagher & William, 2016; Palupi, 

2020; Puspita et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan motivasi belajar matematika 

siswa(Firdaus & Pahlevi, 2022; Hidayat et al., 2022). Namun, penelitian tentang analisis 

mendalam mengenai bagaimana proses PBL memengaruhi hasil belajar matematika siswa, 

khususnya di kelas 4 SD, masih perlu dilakukan. 

Penggunaan metode PBL dalam pembelajaran matematika sudah banyak diteliti 

sebelumnya, tetapi penerapannya di sekolah dasar masih terbatas. SDN Tamanan 1 dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena karakteristik siswa yang beragam dan adanya dukungan dari 

guru untuk menerapkan metode pembelajaran inovatif. Berdasarkan hasil wawancara awal 

dengan guru kelas, beberapa siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap matematika, yang 

diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar mereka. Berdasarkan observasi awal, masih 

ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan hasil belajar matematika siswa, antara lain 

rendahnya pemahaman konsep dan kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
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matematika. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada analisis hasil belajar 

matematika siswa kelas 4 SDN Tamanan 1 dengan menerapkan pembelajaran PBL. Sehingga, 

penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif(Creswell, 2012; Moleong, 1998). Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, dalam hal 

ini adalah penerapan pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami dinamika proses 

pembelajaran, interaksi antara siswa dan guru, serta respon siswa terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini dilakukan di SDN Tamanan 1 dengan fokus 

pada siswa kelas 4. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder(Sutrisno, 

1991). Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi seperti nilai ulangan harian siswa, 

kurikulum, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Teknik pengumpulan data meliputi: Observasi, Wawancara, Dokumenasi, Angket. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi 

Sebelum diterapkannya model Problem-Based Learning (PBL) di kelas 4 SDN 

Tamanan 1, proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). Guru lebih 

banyak memberikan penjelasan secara langsung, sementara siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat materi yang disampaikan. Aktivitas siswa di kelas terlihat kurang interaktif; hanya 

beberapa siswa yang aktif bertanya atau memberikan pendapat. Dalam diskusi kelompok, 

partisipasi siswa juga masih rendah, dan mayoritas siswa kesulitan memahami materi 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika yang membutuhkan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah. 

Setelah diterapkannya model Problem-Based Learning (PBL), suasana pembelajaran 
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di kelas 4 SDN Tamanan 1 berubah secara signifikan. Proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan dinamis, di mana siswa terlihat lebih aktif dalam berpartisipasi. Siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi saat berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh guru. Mereka tampak lebih bersemangat dalam mempresentasikan 

hasil kerja kelompok mereka di depan kelas. Selain itu, penerapan model PBL membantu siswa 

lebih mudah memahami materi pembelajaran, terutama dalam pelajaran matematika yang 

menuntut kemampuan berpikir kritis dan analitis. Proses belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan melibatkan siswa secara langsung dalam pengalaman belajar. 

Perbedaan yang mencolok terlihat antara pembelajaran dengan dan tanpa 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Pada pembelajaran tanpa PBL, siswa 

cenderung pasif, kurang berpartisipasi, dan tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Pemahaman siswa terhadap materi juga terbatas, karena metode pembelajaran lebih bersifat 

satu arah. Sebaliknya, pembelajaran dengan model PBL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah, bekerja sama dalam kelompok, dan 

mengemukakan pendapat mereka. Interaksi antara siswa dan guru pun menjadi lebih intensif, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan mendukung penguasaan materi 

yang lebih baik. 

Pembelajaran di kelas 4 dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

memiliki sejumlah keunggulan. Model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa belajar untuk bekerja sama dengan baik dalam 

kelompok, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan membangun rasa percaya diri saat 

mempresentasikan hasil kerja mereka. PBL juga membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa dapat mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata. 

Dengan demikian, penerapan model PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman materi 

pembelajaran tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa, 

yang sangat penting untuk pembelajaran jangka panjang. 

 

Hasil wawancara 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan guru matematika kelas 4 SDN Tamanan 

1, pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) dianggap sebagai 

model pembelajaran yang inovatif. Guru menyatakan bahwa PBL mampu melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis, dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Guru merasa bahwa pendekatan ini 
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selaras dengan tujuan pembelajaran abad ke-21, yaitu menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa. 

Meskipun memiliki pandangan positif terhadap PBL, guru mengungkapkan beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Tantangan utama adalah keterbatasan waktu 

untuk menyelesaikan seluruh kompetensi dasar sesuai kurikulum karena proses PBL 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu, tidak semua siswa memiliki kemampuan yang 

sama dalam bekerja secara mandiri, sehingga guru perlu memberikan perhatian lebih pada 

siswa yang cenderung pasif atau kesulitan memahami masalah yang diberikan. Tantangan 

lainnya adalah ketersediaan media dan sumber belajar yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan PBL. Guru menilai bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa menjadi lebih mudah memahami 

konsep karena pembelajaran dimulai dari masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan soal- 

soal yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam dan penerapan logika. Hasil belajar 

siswa juga terlihat lebih meningkat, terutama pada aspek kemampuan analitis dan pemecahan 

masalah. 

Beberapa faktor yang menurut guru memengaruhi keberhasilan penerapan PBL di 

kelas adalah kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis 

masalah, tingkat keterlibatan siswa, serta dukungan fasilitas pembelajaran. Guru juga 

menekankan pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi guru untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap implementasi PBL. Faktor lain yang dianggap penting adalah 

dukungan dari orang tua untuk membantu siswa dalam proses belajar di rumah. 

Sebelum menggunakan model PBL, pembelajaran di kelas 4 SDN Tamanan 1 

cenderung berpusat pada guru. Metode yang dominan digunakan adalah ceramah dan latihan 

soal. Siswa kurang aktif terlibat dalam pembelajaran, dan interaksi antar siswa serta guru relatif 

terbatas. Pembelajaran difokuskan pada penyelesaian soal secara mekanis, sehingga 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika kurang mendalam. Setelah penerapan PBL, 

suasana pembelajaran di kelas 4 berubah menjadi lebih dinamis. Siswa menjadi lebih aktif, 

antusias, dan bersemangat dalam belajar. Mereka terlihat lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan ide selama diskusi kelompok. Proses belajar terasa lebih 

menyenangkan karena siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman 

nyata. Selain itu, pemahaman siswa terhadap konsep matematika menjadi lebih baik karena 

mereka belajar melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah. 
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Perbedaan mencolok antara pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan tanpa 

menggunakan PBL terletak pada pendekatan pembelajaran dan hasil yang dicapai. 

Pembelajaran tanpa PBL cenderung berorientasi pada penyelesaian tugas dan penghafalan 

konsep, sementara PBL menekankan pada proses pemecahan masalah yang melibatkan 

pemikiran kritis. Dalam PBL, siswa dilibatkan secara aktif dalam menemukan solusi, sehingga 

mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Kelebihan 

pembelajaran menggunakan model PBL di kelas 4 adalah terciptanya suasana belajar yang 

lebih interaktif dan kolaboratif. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman- 

temannya melalui diskusi dan kerja kelompok. PBL juga mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif dan kritis, serta membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi. Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih relevan karena siswa dapat menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil dokumentasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 4 SDN Tamanan 1, 

dokumentasi berupa foto, video, dan hasil kerja siswa digunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh. Dokumentasi ini membantu peneliti dalam mengevaluasi proses dan hasil 

pembelajaran secara lebih objektif. Berikut adalah pembahasan hasil penelitian: 

Sebelum penerapan model Problem-Based Learning (PBL), guru mencatat 

beberapa hal positif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menunjukkan 

antusiasme yang cukup tinggi terhadap materi yang disampaikan, terutama ketika guru 

menggunakan metode ceramah interaktif. Selain itu, guru mencatat bahwa hubungan antara 

siswa dan guru cukup harmonis, sehingga siswa tidak ragu untuk bertanya atau memberikan 

tanggapan terhadap penjelasan yang diberikan. Namun, aktivitas siswa dalam mencari solusi 

atas masalah atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis masih terbatas. 

Hasil belajar siswa kelas 4 sebelum menggunakan model PBL menunjukkan bahwa 

nilai siswa secara umum berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan catatan guru, banyak siswa yang kesulitan memahami materi secara mendalam, 

terutama ketika dihadapkan pada soal yang membutuhkan analisis atau penerapan konsep. 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif menjadi salah satu 

faktor rendahnya hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

sebelumnya kurang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Setelah penerapan model Problem-Based Learning (PBL), guru mencatat 
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peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat, 

bahkan sebagian besar siswa mampu mencapai nilai di atas KKM. Proses pembelajaran yang 

berbasis masalah memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi, bekerja sama, dan 

mencari solusi atas masalah yang diberikan. Selain itu, siswa terlihat lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan lebih memahami materi yang diajarkan, karena mereka terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan relevan. 

Berdasarkan catatan guru, penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) di 

kelas 4 memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan metode pembelajaran lainnya. Hasil 

belajar siswa meningkat secara signifikan, dan aktivitas siswa selama pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan produktif. Penerapan PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kolaborasi. Oleh karena itu, model PBL dapat dijadikan salah satu pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 4 SD. 

 

Hasil angket 

Sesuai dengan sebaran angket yang dilakukan kepada semua siswa kelas 4 SDN 

Tamanan 1 Bondowoso, dapat dijabarkan sesuai item atau butir pernyataan di lembar angket 

sebagai berikut: 

1. Kemudahan Pemahaman Materi: Hasil angket menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan PBL dirasakan oleh sebagian besar siswa membuat mereka lebih 

mudah memahami materi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan PBL yang 

menekankan pada pemecahan masalah kontekstual membantu siswa dalam 

menginternalisasi konsep matematika dengan lebih baik. Siswa merasa bahwa 

pendekatan ini memungkinkan mereka menghubungkan konsep-konsep matematika 

dengan konteks nyata sehingga lebih jelas dan mudah dipahami. 

2. Keaktifan Siswa: Secara umum, siswa merasa lebih aktif dalam pembelajaran 

matematika dengan PBL. Metode PBL mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 

hingga penarikan kesimpulan. Hal ini berdampak positif pada peningkatan 

partisipasi dan interaksi siswa di kelas. Mereka lebih banyak berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok, bertanya, dan memberikan ide selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Kemampuan Memecahkan Masalah: Penerapan PBL terbukti membantu siswa 
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dalam memecahkan masalah matematika dengan lebih baik. Fokus pada pemecahan 

masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menerapkan pengetahuan matematika yang telah dipelajari dalam 

konteks yang bermakna. Melalui proses eksplorasi dan analisis masalah, siswa 

dilatih untuk berpikir kritis dan mencari solusi secara mandiri maupun melalui kerja 

sama dengan teman. 

4. Kesenangan Berdiskusi: Secara umum, siswa senang belajar matematika dengan 

cara berdiskusi bersama teman melalui metode PBL. Kerja kelompok dan diskusi 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar ide, berbagi pengetahuan, dan 

belajar dari perspektif yang berbeda, sehingga menciptakan suasana pembelajaran 

yang kolaboratif dan menyenangkan. Interaksi yang terjadi selama diskusi membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan meningkatkan rasa kebersamaan di 

dalam kelas. 

5. Ketertarikan Terhadap Pelajaran: PBL membuat pelajaran matematika menjadi lebih 

menarik bagi siswa. Pendekatan yang inovatif dan interaktif dalam PBL mampu 

membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika, yang seringkali 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa merasa lebih 

antusias mengikuti pelajaran karena materi disajikan dalam bentuk tantangan yang 

melibatkan mereka secara aktif. 

6. Kemudahan Mengingat Materi: Secara umum, siswa lebih mudah mengingat materi 

matematika dengan pembelajaran PBL. Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran dan penerapan konsep dalam konteks nyata membantu memperkuat 

retensi informasi dan memori jangka panjang. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk memahami konsep secara mendalam daripada sekadar menghafal, sehingga 

materi yang dipelajari dapat diingat dalam jangka waktu yang lebih lama. 

7. Rasa Tertantang: Secara umum, siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran PBL. Tantangan yang diberikan dalam PBL 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam mencari solusi, 

sehingga meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Mereka termotivasi untuk 

berpikir kreatif dan mencari solusi yang inovatif, sehingga meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dalam menghadapi soal-soal matematika 
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8. Preferensi Terhadap PBL: Secara umum, siswa lebih suka belajar matematika 

dengan cara PBL daripada cara yang biasa. Hal ini menunjukkan bahwa PBL 

memberikan pengalaman belajar yang lebih positif dan bermakna bagi siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 

metode PBL melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan membuat 

mereka merasa lebih terlibat. 

9. Keberanian Mengemukakan Pendapat: Pembelajaran PBL mendorong siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat. Suasana pembelajaran yang interaktif dan 

kolaboratif menciptakan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi 

dan menyampaikan ide-ide mereka tanpa rasa takut. Diskusi kelompok dan aktivitas 

problem solving memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara dan menyampaikan 

ide tanpa rasa takut. 

10. Kepercayaan Diri: Secara umum, siswa merasa percaya diri dalam mengerjakan soal 

matematika setelah belajar dengan PBL. Pengalaman sukses dalam memecahkan 

masalah melalui PBL meningkatkan keyakinan diri siswa dalam menghadapi 

tantangan matematika. Proses eksplorasi dan diskusi membantu mereka memahami 

konsep dengan lebih baik sehingga mampu mengaplikasikannya dengan tepat. 

11. Keterkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari: Menurut rata-rata siswa, masalah yang 

diberikan dalam PBL berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Relevansi masalah 

dengan konteks kehidupan nyata membuat pembelajaran matematika lebih 

bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini membuat materi terasa lebih 

relevan dan membantu siswa untuk melihat aplikasi nyata dari konsep-konsep yang 

dipelajari. 

12. Rasa Tanggung Jawab: Secara umum, siswa merasa lebih bertanggung jawab dalam 

pembelajaran dengan PBL. Kerja kelompok dan penugasan yang terstruktur dalam 

PBL menuntut siswa untuk berperan aktif dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Mereka terdorong untuk berkontribusi 

dalam kelompok dan menyelesaikan tugas secara mandiri maupun bersama teman. 

Sesuai hasil angket secara keseluruhan maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan pembelajaran lainnya, antara lain: meningkatkan pemahaman materi, 
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mendorong keaktifan siswa, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kolaboratif, 

meningkatkan minat dan motivasi belajar, memperkuat retensi informasi, melatih 

berpikir kritis dan analitis, meningkatkan kepercayaan diri, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab. PBL juga memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 

bermakna bagi siswa karena masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi, peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, dan suasana pembelajaran yang lebih interaktif serta menyenangkan. 

Siswa menjadi lebih percaya diri, aktif, dan memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis efektivitas penerapan model Problem-Based Learning (PBL) hasil 

belajar matematika siswa kelas 4 SDN Tamanan 1 menunjukkan bahwa PBL sangat efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas 4(Berger et al., 2018; Treatment, 2013). 

Berikut adalah pembahasan rinci berdasarkan temuan penelitian: 

1. Kesesuaian PBL dengan Pembelajaran Matematika: Hasil penelitian mengkonfirmasi 

bahwa pembelajaran matematika sangat cocok menerapkan pembelajaran PBL. 

Karakteristik matematika yang menekankan pada pemecahan masalah sangat relevan 

dengan pendekatan PBL yang berpusat pada penyelesaian masalah kontekstual(Hmelo- 

silver, 2004; Jonassen, n.d.). PBL memberikan wadah bagi siswa untuk menerapkan 

konsep-konsep matematika dalam situasi nyata, sehingga pemahaman mereka menjadi 

lebih mendalam dan bermakna. Proses pemecahan masalah dalam PBL juga melatih 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis siswa, yang merupakan keterampilan 

penting dalam matematika. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika: Penerapan PBL secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas 4 SD(Buhungo et al., 2023; Ganien et al., 2022). 

Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan PBL. Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain: 

a. Keterlibatan Aktif Siswa: PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, hingga 
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penarikan kesimpulan(Education et al., 2019; Gallagher & William, 2016). 

Keterlibatan aktif ini membantu siswa membangun pemahaman mereka sendiri 

tentang konsep matematika. 

b. Kontekstualitas Masalah: Masalah yang disajikan dalam PBL berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat melihat relevansi matematika 

dengan dunia nyata. Hal ini memotivasi siswa untuk belajar dan menerapkan 

matematika. 

c. Kolaborasi dan Diskusi: PBL menekankan pada kerja kelompok dan diskusi, yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar ide, berbagi pengetahuan, dan 

belajar dari perspektif yang berbeda(Hmelo-silver, 2004). Interaksi sosial ini 

memperkaya pemahaman siswa dan meningkatkan kemampuan komunikasi 

mereka. 

3. Respon Positif Siswa: Respon siswa kelas 4 dalam pembelajaran PBL sangat positif. 

Mereka menunjukkan antusiasme dan keaktifan yang tinggi selama proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari: 

a. Partisipasi Aktif dalam Diskusi: Siswa berani mengemukakan pendapat, bertanya, 

dan menjawab pertanyaan dengan antusias. 

b. Kerja Sama dalam Kelompok: Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan(Gallagher & William, 2016). 

c. Minat dan Motivasi yang Tinggi: Siswa menunjukkan minat dan motivasi yang 

tinggi untuk belajar matematika dengan PBL. Mereka terlihat lebih bersemangat 

dan tertarik dengan materi yang diajarkan. 

4. Hasil pengambilan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket secara 

konsisten menunjukkan bahwa penerapan PBL sangat membantu: 

a. Meningkatkan efektifitas Hasil Belajar Siswa: Data nilai siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah penerapan PBL. 

b. Meningkatkan Aktivitas Siswa: Siswa menjadi lebih aktif dan mampu 

berkolaborasi dengan baik (Safitri et al., 2023), serta guru lebih berperan sebagai 

fasilitator dan motivator dalam pembelajaran PBL, yang mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri. 

c. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa: Angket dan wawancara 
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menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar 

matematika dengan PBL. Dokumentasi berupa foto dan video kegiatan 

pembelajaran juga memperkuat temuan ini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang komprehensif ini, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas 4 SDN Tamanan 1. Problem-Based Learning (PBL) tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga 

meningkatkan keaktifan, antusiasme, motivasi, dan minat belajar mereka. Oleh karena itu, 

PBL dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika yang 

efektif di sekolah dasar. 
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